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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh PDRB, investasi, upah 
minimum provinsi, dan pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri manufaktur di Indonesia tahun 2017. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder jenis deret lintang data (cross section data), data 
tersebut diperoleh dari badan pusat statistik (BPS) yang meliputi 34 provinsi di 
Indonesia tahun 2017. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier 
berganda dengan metode ordinary least square (OLS). Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda, uji normalitas berdistribusi normal. Uji linearitas yang 
dipakai linier. Pada uji asumsi klasik tidak terdapat masalah dalam model. Uji t 
variabel PDRB dan upah minimum provinsi berpengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di Indonesia. R
2
=0,8781, 
artinya 87,81% variasi variabel tenaga kerja sektor industri manufaktur dapat 
dijelaskan oleh variabel PDRB, investasi, upah minimum provinsi, dan 
pengeluaran pemerintah. Sedangkan sisanya 12,19% dipengaruhi oleh variabel 
bebas lain atau faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
Kata kunci: PDRB, investasi, upah minimum provinsi, pengeluaran pemerintah, 
tenaga kerja industri manufaktur, ordinary least square (OLS) 
 
Abstract 
This study aims to analyze GDP, investment, provincial minimum wage, and 
government expenditure against employment in the manufacturing industry sector 
of Indonesia in 2017. This study uses secondary data type latitude data (cross 
section), the data was obtained from the central statistics agency (BPS) which 
includes 34 provinces of Indonesia in 2017. This study uses multiple linear 
regression analysis with ordinary least square (OLS) method. Based on the results 
of multiple linear regression analysis, the normality test is normally distributed. 
Linearity tests are used linearly. The classic assumption is that there are no 
problems in the model. The t test of GDP and provincial minimum wage variable 
have a significant effect on employment in the manufacturing industry sector in 
34 provinces of Indonesia. R
2
=0,8781, meaning that 87,81% of the variable 
variation in employment in the manufacturing industry sector can be explained by 
variables of GDP, investment, provincial minimum wage, and government 
expenditure. While the remaining 12,19% are influenced by other independent 
variables not included in the model. 
Keywords: GDP, investment, provincial minimum wage, and government 





Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk tinggi. 
Tingginya jumlah penduduk mengakibatkan meningkatnya jumlah tenaga kerja. 
Hal tersebut merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh Negara Indonesia. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2013 Tentang 
Ketenagakerjaan menjelaskan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang 
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Penduduk yang 
tergolong tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 15 tahun ke atas atau biasa 
disebut usia kerja. 
Meningkatnya jumlah tenaga kerja yang tidak diimbangi oleh perluasan 
kesempatan kerja akan membawa beban tersendiri bagi perekonomian. Salah satu 
upaya agar pembangunan ekonomi dapat berjalan sesuai tujuan dan manfaatnya 
maka diperlukan berbagai jalur dalam pembangunan tersebut, salah satunya 
adalah melalui jalur industrialisasi. (Saputri, 2018). Industrialisasi merupakan 
bahasan yang sangat penting karena proses industrialisasi memberikan dampak 
begitu besar bagi perekonomian. Dampak tersebut berupa perubahan struktur 
perekonomian dari sektor primer ke sekunder dan tersier yang selanjutnya 
mempengaruhi pola kehidupan ekonomi masyarakat, kesempatan kerja, 
pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan daya saing perekonomian melalui 
penciptaan keunggulan komparatif maupun berbagai aspek pembangunan lainnya 
(Arsyad, 2014). Sektor industri dijadikan prioritas pembangunan yang diharapkan 
mempunyai peran yang sangat penting sebagai sektor pemimpin (Aslan, 2017). 
Industri manufaktur dipandang sebagai pendorong perekonomian daerah. 
Sektor manufaktur menjadi media untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 
melimpah dan diharapkan mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang melimpah 
pula. Perkembangan industri manufaktur di suatu negara dapat digunakan untuk 
melihat perkembangan industri secara nasional. Perkembangan ini dapat dilihat 
dari aspek kualitas produk yang dihasilkan maupun kinerja industri secara 
menyeluruh. 
Besarnya penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di setiap 
provinsi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti produk domestik regional bruto, 
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investasi, upah minimum provinsi, dan pengeluaran pemerintah. Produk domestik 
regional bruto merupakan salah satu indikator untuk mengetahui tingkat 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Kondisi pertumbuhan ekonomi yang baik 
secara tidak langsung akan mempengaruhi penyerapan pada tenaga kerja (Syafri, 
2018). Sedangkan dengan adanya peningkatan investasi maka akan meningkatkan 
jumlah perusahaan yang ada pada industri tersebut. Peningkatan jumlah 
perusahaan maka akan meningkatkan jumlah output yang akan dihasilkan 
sehingga lapangan pekerjaan akan meningkat (Saputri, 2018). 
Upah juga mempunyai pengaruh terhadap kesempatan kerja. Jika semakin 
tinggi tingkat upah yang ditetapkan, maka berpengaruh pada meningkatnya biaya 
produksi, akibatnya untuk melakukan efisiensi perusahaan terpaksa melakukan 
pengurangan tenaga kerja, yang berakibat pada rendahnya tingkat kesempatan 
kerja (Saputri, 2018). Selain upah, pengeluaran pemerintah juga memiliki 
pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Pengeluaran pemerintah dapat 
memperbesar output yang dihasilkan oleh suatu sektor ekonomi sehingga 
produsen memerlukan tambahan input produksi salah satunya adalah tenaga kerja, 
sehingga dengan meningkatnya pengeluaran pemerintah maka akan meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja (Ziyadaturrofiqoh, 2018). 
Berdasarkan uraian di atas kemungkinan ada keterkaitan antara produk 
domestik regional bruto, investasi, upah minimum provinsi, dan pengeluaran 
pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan tipe data 
cross section. Data penelitian ini diperoleh dari badan pusat statistik (BPS) 
Indonesia. Adapun data yang digunakan adalah data mengenai tenaga kerja 
industri manufaktur, produk domestik regional bruto, investasi, upah minimum 
provinsi, dan peneluaran pemerintah 34 provinsi di Indonesia tahun 2017. 
2.2 Metode Analisis Data 
Guna menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto, investasi, upah 
minimum provinsi, dan pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada sektor industri manufaktur di 34 provinsi Indonesia tahun 2017, digunakan 
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alat analisis regresi linier berganda dengan metode ordinary least square (OLS). 
Persamaan regresi yang digunakan adalah (Gujarati, 2012): 
logTKIM =    +   logPDRB +   logINV +   logUMP +   logPP +    
Keterangan: 
logTKIM = logaritma tenaga kerja industri manufaktur 
logPDRB = logaritma produk domestik regional bruto 
logINV = logaritma investasi 
logUMP = logaritma upah minimum provinsi 
logPP = logaritma pengeluaran pemerintah 
εt = error term (faktor kesalahan) 
β0 = konstanta 
β1,β2,β3,β4 = koefisien regresi variabel independen 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil estimasi model ekonometrik beserta uji pelengkapanya terangkum dalam 
Tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Estimasi Model Ekonometri 
 
       ̂  = 40,7551 + 0,9134 logPDRB – 0,0954 logINV – 2,9072 logUMP  +0,1550 logPP 
                                     (0,0001)*                (0,3754)              (0,0000)*               (0,5292) 
R
2 
= 0,8781;           DW-Stat = 1,7039;            F-Stat = 52,2389;             Prob F-Stat = 0,0000  
Uji Diagnosis 
(1) Multikolinearitas (uji VIF ) 
logPDRB = 0,3010;  logINV = 2,1108;  logUMP = 1,0870;  logPP = 5,4668  
(2) Normalitas (uji Jarque Bera) 
JB(2) = 1,2556;  Prob. (JB) = 0,5337  
(3) Heteroskedastisitas (uji White) 
χ2(14) = 16,9544;  Prob. (χ2) = 0,2586 
(4) Linearitas (uji Ramsey Reset) 
F(2,27) = 1,0128;  Prob. F = 0,3766 
Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah. Keterangan: *Signifikan pada α=0,01. Angka dalam 
kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-statistik. 
 
3.1 Uji Validitas Model 
3.1.1 Uji Normalitas (Uji Jarque Bera) 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque Bera. Berdasarkan 
Tabel 1, terlihat nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 
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JB adalah sebesar 0,5337 (> 0,10); jadi H0 diterima, maka distribusi residual 
normal. 
3.1.2 Uji Linearitas (Uji Ramsey Reset) 
Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji Ramsey Reset. Berdasarkan 
Tabel 1, terlihat nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F 
uji Ramsey Reset memiliki nilai sebesar 0,3766 (> 0,10); jadi H0 diterima, maka 
spesifikasi model tepat atau linier. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Multikolinearitas (Uji VIF) 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan uji variance inflation 
factor (VIF). Berdasarkan Tabel 1, terlihat nilai VIF untuk variabel logPDRB 
sebesar 6,3010 (< 10), variabel logINV sebesar 2,1108 (< 10), variabel logUMP 
sebesar 1,0870 (< 10), dan variabel logPP sebesar 5,4668 (< 10). Jadi tidak 
terdapat multikolinearitas pada variabel logPDRB, logINV, logUMP, dan logPP. 
3.2.2 Uji Heteroskedastisitas (Uji White) 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji White. Berdasarkan 
Tabel 1, terlihat nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik χ2 
uji White adalah sebesar 0,2586 (> 0,10); jadi H0 diterima, maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas dalam model. 
3.3 Pengujian Statistik 
3.3.1 Uji Eksistensi Model (Uji F) 
Uji eksistensi model adalah uji F. Berdasarkan Tabel 1, terlihat nilai p, 
probabilitas, atau signifikansi empirik statistik F pada estimasi model memiliki 
nilai 0,0000 yang berarti < 0,01; jadi H0 ditolak, kesimpulan model yang dipakai 
dalam penelitian eksis dan secara keseluruhan atau secara simultan variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen. 
3.3.2 Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji validitas pengaruh adalah uji t. Berdasarkan Tabel 1 terlihat nilai p (p value), 
probabilitas, atau signifikansi empirik statistik t variabel logPDRB sebesar 0,0001 
(< 0,01); variabel logINV sebesar 0,3754 (> 0,01); variabel logUMP sebesar 
0,0000 (< 0,01), dan variabel logPP yaitu sebesar 0,5292 (> 0,01). Dari hasil 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel logPDRB dan logUMP secara sendiri-
sendiri memiliki pengaruh signifikan. 
3.3.3 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi R
2
 sebesar 0,8781, artinya 87,81% variasi variabel tenaga 
kerja industri manufaktur (logTKIM) dapat dijelaskan oleh variabel produk 
domestik regional bruto (logPDRB), investasi (logINV), upah minimum provinsi 
(logUMP), dan pengeluaran pemerintah (logPP). Sisanya sebesar 12,19% 




Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan metode ordinary least 
square (OLS) tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan 
tenaga kerja pada sektor manufaktur di Indonesia tahun 2017, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel produk domestik regional bruto 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri manufaktur, investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur, upah minimum provinsi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor 
industri manufaktur, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri manufaktur. 
Hasil uji F dapat diketahui bahwa nilai p, probabilitas, atau signifikansi 
empirik statistik F pada estimasi model memiliki nilai 0,0000 yang berarti < 0,01; 
jadi H0 ditolak, kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian eksis dan secara 




 sebesar 0,8781, artinya 87,81% variasi variabel 
tenaga kerja industri manufaktur (logTKIM) dapat dijelaskan oleh variabel produk 
domestik regional bruto (logPDRB), investasi (logINV), upah minimum provinsi 
(logUMP), dan pengeluaran pemerintah (logPP). Sisanya sebesar 12,19% 
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dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat beberapa saran diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Bagi pemerintah diharapkan mampu membuat peraturan dan kebijakan yang 
terbaik terkait penyerapan tenaga kerja mengingat tingginya jumlah angkatan 
kerja di Indonesia. Pemerintah juga harus bertanggung jawab dalam 
mengupayakan perluasan kesempatan kerja dan menetapkan kebijakan 
pengupahan yang melindungi para pekerja. 
Bagi dinas tenaga kerja dan transmigrasi diharapkan dapat membuat 
kebijaksanaan ketenagakerjaan dibidang penempatan kerja dan perluasan kerja, 
serta memberi pelatihan keterampilan dan produktivitas kepada tenaga kerja. 
Bagi peneliti lain selanjutnya diharapkan dapat menganalisi variabel-variabel 
lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja industri manufaktur. Oleh 
karena itu, perlu dikembangkan lagi pembahasan dan penelitian untuk 
kesempurnaan penelitian ini. 
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